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ABSTRAK

Karya ini ditulis berkenaan dengan perkembangan kehidupan anak Indonesia, tingginya
tingkat kejahatan, baik secara nasional maupun secara khusus di Daerah Istimewa Yogyakarta
menunjukkan bahwa tindak pidana tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa, akan tetapi juga
dilakukan oleh anak dibawah umur. Data yang didapatkan penulis menunjukan dari berbagai
jenis tindak pidana yang dilakukan oleh anak dibawah umur, tindak pidana pencurianlah yang
memiliki jumlah cukup tinggi dan terus meningkat dari tahun ke tahun. Namun permasalahan
menghukum anak pelaku tindak pidana pencurian dalam memberikan tindakan edukatif dan
pidana untuk membuatnya jera tidak berhenti dengan sebatas mengaplikasikan pidana dan
penjatuhan sanksi saja, implikasi pidana dan penjatuhan sanksi kepada anak merupakan
dilematik sosial yang perlu diperhatikan. Oleh sebab itulah yang menjadi pertanyaan adalah
bagimanakah penerapan hukum pidana terhadap tindak pidana pencurian yang dilakukan oleh
anak dibawah umur.

Adapun jenis penelitian yang digunakan untuk menjawab pertanyaan tersebut adalah
jenis penelitian lapangan (field research) dan kepustakaan (librabry research), dengan sifat
deskriptif analitik. Data yang diperoleh dari penelitian, buku-buku, jurnal, undang-undang,
artikel, hasil penelitian terdahulu dan sumber lain yang relevan dengan pembahasan yang dikaji.
Setelah semua data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut.

Setelah melakukan kajian, penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat dua poin penting.
Pertama bahwa terdakwa dalam putusan perkara Nomor 14/Pid.B/2011/PN.Yk telah terbukti
secara sah dan meyakinkan melakukan perbuatan yang didakwakan yaitu pencurian, dalam
memberikan sanksi, Hakim menggunakan dasar Pasal 363 ayat (1) ke 3 dan 4 KUHP, dan karena
terdakwa adalah anak di bawah umur maka putusan juga mengacu pada Undang-Undang Nomor
3 Tahun 1997 tentang pengadilan anak. Sanksi pidana yang dijatuhkan adalah penjara selama 2
(dua) bulan dan 15 (lima belas), dimana Hakim harus jauh keluar dari batasan sanksi yang bisa
diberikan untuk tetap memberi keadilan bagi terdakwa dengan segala pertimbagannya. Kedua,
dalam putusan perkara Nomor 14/Pid.B/2011/PN.Yk., telah terpenuhinya asas kemanfaatan dan
asas keadilan, dan tidak dapat terpenuhinya asas kepastian hukum dengan memberikan sanksi
pidana penjara selama 2 (dua) bulan dan 15 (lima belas). Lemahnya Undang-undang yang
mengatur khusus tentang pemidaan terhadap anak pelaku tindak pidana yang dalam hal ini
adalah Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 tentu mengakibatkan  ketidakjelasan hukum yang
menyebabkan ketidakadilan bagi anak tersebut, sehingga mengakibatkan Hakim harus lepas dari
unsur kepastian hukum untuk tetap menjaga unsur keadilan. Selain itu  kurang aktifnya peran
BAPAS dalam mendampingi anak yang sedang mengalami proses peradilan, kurang spesifiknya
pembedaan jenis pidana yang dapat dijatuhkan pada anak, dan tidak tersedianya LP khusus anak
di semua wilayah hukum Indonesia semakin menggeser nilai-nilai keadilan terhadap anak pelaku
tindak pidana.
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KATA PENGANTAR

امُنِیْرًا قَمَرًوَجًا اجَعَل فِیْھَا سِرَوَجًا وْبُرُءِ لسَّمَااجَعَل فِي يْ لَّذِرَك اتَبَاا، بَصِیْرًا خَبِیْرًدِه بِعِبَان كَايْ لَّذِالْحَمْدُ لِلَّھِ اَ

نِھذْلْحَقِّ بِإِالَى إِعِیَا ا، وَدَانَذِیْرًا وَبَعَثَھُ بِالْحَقِّ بَشِیْرًيْ لَّذِاسُولُھ ه وُرَعَبْدُا مُحَمّدًاَنّ شْھَدُ وأَاللهُ الاَّ إِلَھ إِلاَ اَنْ شْھَدُ أَ

؛مّا بَعْدُا. أَسَلِّمْ تَسْلِیْمًا كَثِیْرًوَصَحْبِھ وَلِھ آعَلَى وَللّھُمَّ صَلِّ عَلَیْھِ اَا. جًا مُنِیْرًاسِرَوَ

Assalamu’alaikumWr. Wb.

Alhamdulilah kami panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak Indonesia adalah manusia Indonesia yang harus dibesarkan dan

dikembangkan sebagai manusia seutuhnya, sehingga mempunyai kemampuan

untuk melaksanakan hak dan kewajibannya sebagai warga negara yang

rasional, bertanggung jawab dan bermanfaat.

Memang disadari bahwa hak-hak anak dijamin dan dipenuhi, terutama

menyangkut kelangsungan hidup, tumbuh kembang, perlindungan dan

partisipasi mereka dalam berbagai aspek kehidupan. Namun dalam kehidupan

masyarakat, kompleksitas permasalahan menyertai kehidupan anak, baik

aspek pendidikan, kesehatan, maupun perlakuan yang tidak adil dipandang

dari segi hukum, agama maupun moralitas kemanusiaan.1

Anak Indonesia sebagai anak bangsa sebagian besar mempunyai

kemampuan dalam mengembangkan dirinya untuk dapat melaksanakan hak

dan kewajibannya sebagai warga negara yang bertanggung jawab dan

bermanfaat untuk sesama manusia. Kondisi fisik dan mental seorang anak

yang masih lemah seringkali memungkinkan dirinya disalahgunakan secara

legal atau ilegal, secara langsung atau tidak langsung oleh orang sekelilingnya

tanpa dapat berbuat sesuatu.

1 http://jaringskripsi.wordpress.com/2009/09/24/tinjauan-terhadap-delik-pencurian-yang-
dila kukan-oleh-anak-di-bawah-umur-di-kota-makassarstudi-kasus-tahun-1999-%E2%80%93-
2003/ diakses tanggal 20 Mei 2013, jam 14.00 WIB.
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Kondisi buruk bagi anak ini, dapat berkembang terus dan

mempengaruhi hidupnya lebih lanjut dalam bernegara dan bermasyarakat.

Situasi seperti ini dapat membahayakan negara, padahal maju atau mundurnya

suatu bangsa sangat tergantung bagaimana bangsa itu memperlakukan dan

mendidik anak-anaknya. Oleh karena itu, perlindungan anak perlu mendapat

perhatian khusus di dalam pembangunan bangsa.

Pada dasarnya suatu kejahatan atau tindak pidana itu dapat terjadi pada

siapapun dan dapat dilakukan oleh siapa saja baik pria, wanita, ataupun anak-

anak.Anak adalah generasi penerus bangsa dan penerus pembangunan, yaitu

generasi yang dipersiapkan sebagai subjek pelaksana pembangunan yang

berkelanjutan dan pemegang kendali masa depan suatu negara, tidak

terkecuali Indonesia. Perlindungan anak Indonesia berarti melindungi potensi

sumber daya insani dan membangun manusia Indonesia seutuhnya, menuju

masyarakat yang adil dan makmur, materiil spiritual berdasarkan Pancasila

dan UUD 1945.2

Tingginya tingkat kejahatan, baik secara nasional maupun secara

khusus di Daerah Istimewa Yogyakarta menunjukkan bahwa tindak pidana

tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa, akan tetapi juga dilakukan oleh

anak dibawah umur. Dari data yang diperoleh Komnas PA, pada 2010 di

Indonesia terjadi 2.413 kasus criminal anak usia sekolah. Jumlah itu

2Nashriana, Perlindungan Hukum Pidana bagi Anak di Indonesia, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2011), hlm. 1.
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kemudian meningkat di 2011, yakni sebanyak 2.508 kasus.3 Sedangkan dari

data yang diperoleh di BAPAS Kelas 1 Yogyakarta, pada 2010 terdapat 25

klien anak dan 9 diantaranya adalah kasus pencurian. Jumlah itu kemudian

meningkat di 2011, yakni dari 60 klien anak, 23 diantaranya adalah kasus

pencurian.

Penyimpangan tingkah laku atau perbuatan melanggar hukum yang

dilakukan oleh anak dibawah umur disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor

itu antara lain adanya dampak negatif dari perkembangan yang cepat, arus

globalisasi di bidang komunikasi dan informasi, kemajuan ilmu pengetahuan

dan teknologi serta perubahan gaya hidup sebagian orang tua. Perubahan

yang cepat membawa perubahan sosial yang mendasar dalam kehidupan

masyarakat. Perkembangan tersebut sangat berpengaruh terhadap nilai dan

perilaku anak. Selain itu anak kurang atau tidak memperoleh kasih sayang,

asuhan, bimbingan, dan pembinaan dari orang tua, wali atau orang tua asuh

akan mudah terseret dalam arus pergaulan mayarakat dan lingkungannya

yang kurang sehat dan merugikan orang tua, wali, atau orang tua asuh.

Kurangnya pengawasan akan mudah membawa pengaruh terhadap anak yang

dapat merugikan perkembangan pribadi anak.4

Anak nakal adalah anak yang melakukan tindak pidana atau perbuatan

yang terlarang bagi anak. Perbuatan terlarang tersebut menurut perundang-

3 http://metro.news.viva.co.id/news/read/312779-2-008-kasus-kriminal-dilakukan-anak-
anak diakses tanggal 20 Mei 2013, jam 14.16 WIB.

4 Penjelasan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 Tentang Pengadilan Anak.
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undangan maupun peraturan hukum lain yang hidup dan berlaku dalam

masyarakat. Anak melakukan tindak pidana yakni apabila melanggar

ketentuan dalam peraturan hukum pidana yang ada, maka pidana dan

penjatuhan sanksi ini dinilai sebagai sebuah fenomena hukum yang mampu

mengurangi tindak kriminal juga sebagai konsekuensi logis terhadap tindakan

melawan hukum.5

Selain menyebabkan kerugian pada masyarakat, Kriminalitas yang

dilakukan oleh anak di bawah umur ini juga merugikan negara karena kondisi

seperti ini tentunya sangat memprihatinkan bagi masa depan bangsa karena

dapat merusak moral generasi muda yang kelak menjadi pemimpin negeri.

Kriminalitas yang dilakukan oleh anak-anak di bawah umur adalah

salah satu contoh masalah sosial di Indonesia oleh karena itu Kriminalitas

yang dilakukan oleh anak-anak di bawah umur ini harus segera di atasi demi

tercapainya kehidupan yang damai dan sejahtera bagi masyarakat serta

memperbaiki moral generasi muda demi masa depan bangsa.

Namun permasalahan menghukum pelaku tindak pidana pencurian yang

dilakukan oleh anak dibawah umur dalam memberikan tindakan edukatif dan

pidana untuk membuatnya jera tidak berhenti dengan sebatas

mengaplikasikan pidana dan penjatuhan sanksi saja, implikasi pidana dan

penjatuhan sanksi kepada anak merupakan dilematik sosial yang perlu

diperhatikan. Dengan demikian memutuskan perkara pidana anak, seorang

hakim perlu mempelajari lebih dalam sanksi bagaimana yang seharusnya

5Darwan Prints, Hukum Anak Indonesia (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2003), hlm. 24.
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dijatuhkan kepada pelaku pencurian yang dilakukan anak dibawah umur,

mengingat anak tersebut masih belum cakap hukum, dan belum bisa dimintai

pertanggungjawabaan hukum dan anak tersebut masih labil dan sebagai

individu yang pada hakikatnya sedang mengalami pertumbuhan. Jika anak

melakukan suatu kesalahan fatal “pencurian” dan dihukum berdasarkan

hukum yang absolut, maka tidak menutup kemungkinan anak aakan menjadi

trauma, terganggu psikologisnya, atau kemungkinan yang menakutkan adalah

anak akan menjadi lebih bengis dan tidak terarah hidupnya.

Dari uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian

sebagai tugas akhir atau skripsi berjudul, “Analisis Yuridis Terhadap Tindak

Pidana Pencurian yang dilakukan Oleh Anak Dibawah Umur (Studi Putusan

Nomor 14/Pid.B/2011/PN.Yk.)”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penyusun

merumuskan pokok masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan hukum pidana terhadap tindak pidana pencurian

yang dilakukan oleh anak dibawah umur?

2. Apakah sanksi pidana yang diberikan oleh hakim dalam putusan

Nomor 14/Pid.B/2011/PN.Yk sudah sesuai dengan aturan hukum

mengacu pada asas-asas pemberian sanksi dalam hukum pidana?
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C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian diperlukan karena terkait erat dengan perumusan

masalah dan judul dari penelitian itu sendiri. Adapun tujuan penelitian ini

adalah:

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui penerapan hukum pidana terhadap anak yang

melakukan tindak pidana pencurian khususnya dalam putusan Nomor

14/Pid.B/2011/PN.Yk.

b. Untuk mengetahui apakah sanksi pidana yang diberikan dalam putusan

Nomor 14/Pid.B/2011/PN.Yk telah sesuai dengan asas-asas hukum

pidana.

2.  Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan adanya kegunaan atau manfaat, adapun

kegunaan dari penelitian mengenai Perlindungan hukum ini adalah :

a. Secara teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan wawasan kepada

masyarakat, akademis dan pihak lain yang membutuhkan dan

pemikiran bagi perkembangan ilmu hukum di Indonesia khususnya

hukum pidana.

b. Secara praktis

Diharapkan agar skripsi ini dapat menjadi sumber informasi dan

referensi bagi semua pihak yang membutuhkan, khususnya bagi para
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penegak hukum yang memiliki cita-cita luhur dalam memajukan

perkembangan hukum di Indonesia.

D. Telaah Pustaka.

Sejauh pengamatan dan pengetahuan penulis, sudah banyak

ditemukan penelitian dan tulisan (skripsi) yang membahas tentang delik

pencurian yang dilakukan oleh anak dibawah umur. Namun belum ada yang

membahas mengenai analisis yuridis terhadap tindak pidana yang dilakukan

oleh anak di bawah umur. Untuk mengetahui posisi penyusun dalam

melakukan penelitian ini, maka dilakukan review terhadap beberapa

penelitian terdahulu yang ada kaitannya terhadap masalah pada tulisan yang

akan menjadi objek penelitian.

Penelitian yang dimaksud dalam bentuk karya ilmiah (skripsi) Limas

Wulandari yang berjudul “Pencurian yang dilakukan oleh anak dibawah

Umur dalam Perspektif Hukum Pidana Islam (Studi putusan

No.04/PID.SUS/2011/ PN. KLATEN)” 6, membahas bentuk pencurian yang

dilakukan oleh anak dibawah umur dalam perspektif hukum pidana islam,

sedangkan penyusun lebih menganalisis yuridis tindak pidana dengan

menggunakan undang-undang hukum positif.

6 Limas Wulandari, “Pencurian yang dilakukan oleh anak dibawah umur dalam perspektif
hukum pidana islam (studi putusan No.04/PID.SUS/2011/PN.KLATEN)”, skripsi Fakultas Syariah
dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.
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Karya ilmiah (skripsi) Syaiful Haq yang berjudul “Pidana Bagi Anak

Pelaku Pencurian Studi Komparatif Hukum Islam dan Hukum Positif” 7 ,

membahas tentang analisis perbandingan hukum pidana Islam dan hukum

positif terhadap pidana bagi anak pelaku pencurian, sedangkan skripsi

penyusun lebih menganalisis secara yuridis tindak pidana pencurian yang

dilakukan oleh anak dibawah umur dengan menggunakan undang-undang

peradilan anak.

Karya ilmiah (skripsi) Ahmad Afif yang berjudul

“Pertanggungjawaban Pidana Anak (Studi Perbandingan antara Undang-

Undang Nomor 3 Tahun 1997 Tentang Pengadilan Anak dengan Hukum

Islam)” 8 , membahas tentang analisis perbandingan pertanggungjawaban

pidana anak dalam perspektif Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang

pengadilan anak dan hukum islam, sedangkan penyusun lebih menganalisis

yuridis secara umum tentang tindak pidana pencurian yang dilakukan oleh

anak dibawah umur dan bukan hanya mengkhususkan pertanggungjawaban

pidananya saja.

Karya ilmiah (skripsi) Yuniar Hidayati yang berjudul “Tinjauan

Hukum Islam Terhadap Anak Dibawah Umur Sebagai Alasan Penghapusan

7 Syaiful Haq “Pidana bagi anak pelaku pencurian studi kompararatif hukum islam dan
hukum positif” skripsi Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2010.

8 Ahmad Afif “Pertanggungjawaban Pidana Anak (Studi Perbandingan antara Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 1997 Tentang Pengadilan Anak dengan Hukum Islam)” skripsi Fakultas
Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.
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Pidana (UU RI No. 3 Tahun 1997)” 9, banyak menyinggung tentang sanksi

yang diberikan kepada anak yang melakukan tindak pidana, sedangkan

penyusun lebih menganalisis yuridis tindak pidana secara umun dan bukan

mengkhususkan pada sanksinya saja.

Dari sekian skripsi, sudah banyak yang membicarakan mengenai

tindak pidana pencurian yang dilakukan oleh anak dibawah umur, akan tetapi

belum ada yang membahas tentang Analisis Yuridis Terhadap Tindak Pidana

Pencurian yang Dilakukan Oleh Anak Dibawah Umur (Studi Putusan Nomor

14/Pid.B/2011/PN.Yk.). Dimana dalam skripsi ini penyusun akan membahas

tentang sanksi pidana pencurian yang dilakukan oleh anak dalam putusan

tersebut serta analisis terhadap pemenuhan asas-asas dalam pemberian sanksi

tersebut yaitu asas kepastian hukum, asas kemfaatan dan asas keadilan. oleh

karena itu penyusun perlu mengkaji secara lebih spesifik lagi.

E. Kerangka Teoritik

1. Tindak Pidana dan Pemidanaan

a. Tindak Pidana

Tindak pidana menurut Simons adalah perbuatan salah dan

melawan hukum yang diancam pidana dan dilakukan seorang yang

mampu bertanggungjawab.10

9 Yuniar Hidayati “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Anak Dibawah Umur Sebagai
Alasan Penghapusan Pidana (UU RI No. 3 Tahun 1997)” skripsi Fakultas Syariah dan Hukum,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.

10 Mustafa Abdullah dan Ruben Achmad, Intisari Hukum Pidana, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2004),  hlm. 26.
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Rumusan Simons merupakan rumusan yang lengkap, yang

meliputi:

a. diancam dengan pidana oleh hukum,

b. bertentangan dengan hukum,

c. dilakukan oleh orang yang bersalah,

d. orang itu dipandang bertanggung jawab atas perbuatannya.11

b.  Pemidanaan

Pidana adalah penderitaan yang sengaja dibebankam kepada

orang yang melakukan perbuatan yang memenuhi syarat-syarat

tertentu. di Indonesia, suatu pidana diatur dalam sebuah Undang-

undang hukum pidana, yang mana berfungsi dalam mengatur

tindakan pidana dan pidana yang terjadi dalam masyarakat, sehingga

tercipta tata kehidupan yang tentram dan selaras dengan aturan

hukum yang ada.

Penanganan kasus anak pelaku tindak pidana dengan jumlah

dan bentuk beragam, diperlukan usaha negara untuk menetapkan

undang-undang peradilan anak yaitu Undang-undang Nomor 3

Tahun 1997 Tentang Pengadilan Anak. Setelah lahirnya Undang-

undang Nomor 3 Tahun 1997 Tentang Pengadilan Anak terdapat

beberapa perbedaan dalam ketentuan tentang penanganan kejahatan

11Andi Hamzah, Asas-asas Hukum Pidana, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 88.
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yang dilakukan oleh anak, yaitu perlakuan khusus terhadap anak

pelaku tindak pidana, di antaranya:

1. Hakim, Penuntut Umum, Penyidik dan Penasihat hukum dan

petugas lainya dalam sidang anak tidak memakai toga atau pakaian

dinas.12

2. Sidang anak dilakukan secara tertutup.13

3. Hakim sidang anak adalah hakim khusus.14

4. Perkara akan diputus oleh hakim tunggal.15

5. Adanya peran pembimbing permasyarakatan dalam sidang perkara

anak.16

6. Penyidik terhadap anak nakal dilakukan oleh penyidik khusus.17

7. Penyidik wajib memeriksa dalam suasana kekeluargaan dan wajib

dirahasiakan.18

12 Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 Tentang Pengadilan Anak, Pasal 6 “Hakim,
Penuntut Umum, Penyidik dan Penasihat hukum dan petugas lainya dalam sidang anak tidak
memakai toga atau pakaian dinas”.

13 Ibid., pasal 8 ayat (1) “Sidang anak dilakukan secara tertutup”.

14 Ibid., pasal 9 “Hakim ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Mahkamah Agung atas
usul Ketua Pengadilan Negeri yang bersangkutan melalui Ketua Pengadilan Tinggi”.

15 Ibid., pasal 11 ayat (1) “Perkara akan diputus oleh hakim tunggal”.

16 Ibid., pasal 34 ayat (1) butir a “Pembimbing permasyarakatan bertugas membantu dan
memperlancar tugas penyidik, penuntut umum dan hakim dalam perkara anak, baik di dalam
maupun di luar sidang anak dengan membuat laporan hasil penelitian kemasyarakatan”.

17 Ibid., Pasal 41 ayat (1) “Penyidikan terhadap anak nakal, dilakukan oleh penyidik yang
ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Kepala Kepolisian Republik Indonesia atau pejabat lain
yang ditunjuk oleh Kepala Kepolisisan Republik Indonesia”.

18 Ibid., Pasal 42 ayat (1) “Penyidik wajib memeriksa tersangka dalam suasana
kekeluargaan” dan ayat (3) “Proses penyidikan terhadap perkara anak nakal wajib dirahasiakan”.
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8. Penahanan dilakukan setelah dengan sungguh-sungguh

mempertimbangkan kepentingan anak.19

9. Penempatan tahanan anak di ruang khusus anak.20

10. Selama anak ditahan, kebutuhan jasmani, rohani, dan sosial anak

harus dipenuhi.21

11. Setiap anak sejak saat ditangkap atau ditahan berhak mendapat

bantuan hukum.22

2. Pengertian Pencurian

Pencurian menurut Pasal 362 KUHP ialah perbuatan mengambil

suatu barang yang seluruhnya atau sebagian kepunyaan orang lain dengan

maksud untuk memiliki secara melawan hukum. Pasal 362 KUHP

menyatakan :

“Barang siapa mengambil barang sesuatu yang seluruhnya, atau
sebagian kepunyaan orang lain, dengan maksud untuk dimiliki secara
melawan hukum, diancam karena pencurian, dengan pidana penjara
paling lama lima tahun atau denda paling banyak Rp. 900,00 (sembilan
ratus rupiah)”

Dalam pasal di atas terdapat unsur-unsur sebagai berikut :

a. perbuatan mengambil tanpa ijin,

b. yang diambil haruslah suatu barang,

19 Ibid., Pasal 45 ayat (1) “Penahanan dilakukan setelah dengan sungguh-sungguh
mempertimbangkan kepentingan anak dan atau kepentingan masyarakat”.

20Ibid., Pasal 45 ayat (3) “Tempat tahanan anak harus dari tempat tahanan orang dewasa”.

21Ibid., Pasal 45 ayat (4) “Selama anak ditahan, kebutuhan jasmani, rohani, dan sosial
anak harus dipenuhi”

22 Ibid., Pasal 51 ayat (1) “Setiap anak nakal sejak ditangkap atau ditahan berhak
mendapatkan bantuan hukum dari seorang atau lebih Penasihat Hukum selama dalam waktu dan
pada setiap tingkatan pemeriksaan menurut tata cara yang ditentukan dalam Undang-undang ini”.
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c. barang tersebut harus seluruhnya atau sebagian kepunyaan orang lain,

d. harus dilakukan dengan maksud untuk memiliki barang itu dengan

sengaja melawan hukum.23

Berikut ini akan dijelaskan secara jelas masing-masing unsur-unsur

dari delik pencurian mengalami berbagai penafsiran sesuai dengan

perkembangan masyarakat.

1) Unsur mengambil:

Mengambil dapat diartikan memindahkan barang dari

tempat semula ke tempat lain. Ini berarti membawa barang dibawah

kekuasaan yang nyata. Perbuatan mengambil berarti perbuatan

yang mengakibatkan barang dibawah yang melakukan atau yang

mengakibatkan barang berada di luar kekuasaan pemiliknya. Tetapi

hal ini tidak selalu demikian, sehingga tidak perlu disertai akibat

dilepaskan dari kekuasaan pemilik.

2) Unsur barang:

Adapun pengertian barang telah mengalami proses

perkembangannya. Dari arti barang yang berjudul menjadi setiap

barang yang menjadi bagian dari kekayaan. Semula barang

ditafsirkan sebagai barang-barang yang berwujud dan dapat

dipindahkan (barang bergerak) tetapi kemudian ditafsirkan sebagai

setiap bagian dari harta benda seseorang.

23Moch, Anwar, Hukum Pidana Bagian Khusus, (Bandung: Alumni, 1979), hlm. 17.
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3) Unsur dengan maksud:

Istilah ini terwujud dalam kehendak keinginan atau tujuan

dari pelaku untuk memiliki barang secara melawan hukum.

4) Unsur untuk memiliki

Memiliki bagi diri sendiri adalah setiap perbuatan

penguasaan atas barang tersebut, melakukan tindakan atas barang

itu seakan-akan pemiliknya, sedangkan ia bukan pemiliknya.

Maksud memiliki barang bagi diri sendiri itu berwujud dalam

berbagai jenis perbuatan. Yaitu menjual, memakai, memberikan

kepada orang lain, menggadaikan, menukarkan, merubahnya, dan

sebagainya. Pendeknya setiap penggunaan atas barang yang

dilakukan pelaku seakan-akan pemilik sedangkan ia bukan

pemiliknya. Maksud memiliki barang tersebut tidak perlu

terlaksana cukup apabila maksud itu ada meskipun barang itu

belum sempat dipergunakan, atau sedak terungkap terlebih dulu,

karena kejahatan pencurian telah selesai terlaksananya perbuatan

mengambil barang.

5) Unsur melawan hukum

Perbuatan memiliki yang dikehendaki tanpa hak atau

kekuasaan sendiri dari pelaku, pelaku harus sadar bahwa barang

yang diambil adalah milik orang lain.
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3. Pengertian Anak

Secara nasional definisi anak menurut perundang-undangan, di

antaranya menjelaskan anak adalah seorang yang belum mencapai usia 21

tahun atau belum menikah. Ada yang mengatakan anak adalah seseorang

yang belum berusia 18 tahun, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002

tentang Perlindungan Anak, anak adalah seseorang yang belum berusia 18

tahun dan bahkan masih di dalam kandungan, 24 sedangkan Undang-

Undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak, anak orang yang

dalam perkara anak nakal telah mencapai usia 8 tahun tetapi belum

mencapai usia 18 tahun dan belum pernah menikah.25 Menurut Marlina,

anak adalah manusia yang belum mencapai usia 18 tahun termasuk anak

yang masih dalam kandungan dan belum menikah.26

4. Putusan Hakim

Putusan hakim adalah suatu pernyatan yang oleh hakim, sebagai

pejabat Negara yang diberi wewenang untuk itu, diucapkan di persidangan

dan bertujuan untuk mengakhiri atau menyelesaikan suatu perkara atau

sengketa antara para pihak.27

24Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak Pasal 1 Angka 1

25Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Peradilan Anak Pasal 1 Angka 1

26Marlina, Peradilan Pidana Anak di Indonesia, (Bandung: Refika Aditama, 2009), hlm.
36.

27Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, ( Jakarta: UI Press, 1986), hlm. 75.
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara bertindak menurut sistem aturan atau

tatanan yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan

terarah sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal dan optimal.28

Untuk mencapai apa yang diharapkan dengan tepat terarah dalam

penelitian, penyusun menggunakan metode penelitian sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan perpaduan antara penelitian kepustakaan

(library research) dengan penelitian lapangan (field research), yakni

menjadikan bahan-bahan pustaka (buku, surat kabar, jurnal, dan lainnya)

sebagai sumber data utama yang berhubungan dengan obyek pembahasan

penelitian dan diperkuat dengan hasil penelitian di Bapas Kelas I

Yogyakarta dan Lembaga Permasyarakatan Wirogunan.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian yang bersifat deskriptif

analitik, yaitu penelitian untuk menyelesaikan masalah dengan cara

mendiskripsikan masalah melalui pengumpulan, menyusun, dan

menganalisa data, kemudian dijelaskan dan selanjutnya diberi penilaian.29

3. Pendekatan Penelitian

28Anton Bakker, Metode-Metode Filsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hlm. 14.

29Rianto Adi, Metode Penelitian Sosian dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2004), hlm.128.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan Yuridis, dengan melalui

pendekatan tersebut penyusun akan mendapat informasi dari berbagai

aspek mengenai Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan

undang-undang (statute approach), dan pendekatan kasus (case approach)

dengan meneliti berkas – berkas yang ada di dalam kasus tindak pidana

pencurian yang dilakukan oleh anak dibawah umur.

4. Sumber Data

a. Bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan hukum yang bersifat

mengikat yang meliputi :

1) Undang-Undang Dasar Tahun 1945

2) Kitab Undang - Undang Hukum Pidana

3) Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan

Anak.

4) Undang - Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan

Anak.

5) Undang - Undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang

PengadilanAnak.

b. Bahan hukum sekunder, yaitu bahan-bahan hukum yang menunjang

bahan-bahan hukum primer yang meliputi buku-buku, dokumen-

dokumen resmi, tulisan ilmiah, surat kabar serta bahan-bahan dari

internet yang berkaitan dengan masalah penelitian.
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c. Bahan hukum tersier, yaitu bahan yang meberikan petunjuk

maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder,

Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Hukum, dll.

5. Teknik Pengumpulan Data

Suatu penelitian pasti membutuhkan data yang lengkap, dalam hal

ini dimaksudkan agar data yang terkumpul benar-benar memiliki validitas

dan rehabilitas yang cukup tinggi. Di dalam penelitian lazimnya dikenal

paling sedikit tiga jenis teknik pengumpulan data yaitu:

a. Wawancara (interview) yaitu cara memperoleh data atau informasi

dan keterangan-keterangan melalui wawancara yang berlandaskan

pada tujuan penelitian 30 Dalam interview ini pesusun

mempersiapkan terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan yang akan

diajukan melalui interview guide (pedoman wawancara). Dalam hal

ini proses data atau keterangan diperoleh melalui tanya jawab

dengan

b. Observasi, yaitu suatu pengamatan yang khusus serta pencatatan

yang sistematis yang ditujukan pad satu atau beberapa fase masalah

di dalam rangka penelitian, dengan maksud untuk mendapatkan

data yang diperlukan untuk memecahkan persoalan yang dihadapi.

c. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data-data dan bahan-bahan

berupa dokumen. Data-data tersebut berupa arsip-arsip yang ada di

30 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Untuk Penyusunan Paper, Thesis dan Disertasi
(Yogyakarta: Andi offset, 1992).
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Bapas Kelas I Yogyakarta dan juga buku-buku tentang pendapat,

teori, dan hukum-hukum serta hal-hal yang sifatnya mendukung

dalam penyusunan skripsi ini.

6. Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan dalam penelitian yang berupa

melakukan kajian atau telaah terhadap hasil pengolahan data yang dibantu

dengan teori-teori yang telah didapatkan sebelumnya, kemudian

mengklasifikasikan data untuk mempermudah analisis dengan

menempatkan masing-masing data sesuai dengan sistematika yang telah

direncanakan.

Penyusun menggunakan metode analisa kualitatif, yakni

memperkuat analisa dengan melihat kualitas data yang diperoleh. Data

yang telah terkumpul, selanjutnya dianalisa dengan menggunakan metode

deduktif, yaitu cara berfikir yang berangkat dari teori atau kaidah yang

ada. Metode ini digunakan untuk menganalisis Surat putusan Nomor

14/Pid.B/2011/PN.Yk.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika ini dibuat dengan tujuan agar pembahasan tulisan ini

menjadi lebih terarah sehingga apa yang menjadi tujuan penulisan dapat

tercapai dan dapat dijabarkan secara jelas. Sistematika dari pembahasan ini

tersusun sebagai berikut:
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Bab pertama, merupakan pendahuluan yang menjelaskan tentang latar

belakang masalah guna memaparkan alasan mengapa masalah yang di angkat

dianggap menarik dan penting untuk ditelili. Rumusan Masalah diperlukan

guna membatasi inti dari permasalahan. Tujuan dan kegunaan penelitian

dimaksudkan sebagai penjelasan akan kemanfaatan dari hasil penelitian.

Telaah pustaka guna mengetahui seberapa jauh penelitian terdahulu yang

terkait permasalahan yang penyusun angkat agar tidak terjadi kesamaan

pembahasan, Landasan teori sebagai paradigm untuk memecahkan masalah

penelitian. Metode penelitian yaitu berisi tentang teknik yang digunakan

dalam penelitian, dan Sistematika Penulisan.

Bab kedua, penyusun memaparkan tentang gambaran umum tindak

pidana yang dilakukan oleh anak dibawah umur, yang meliputi istilah dan

pengertian pidana serta teori-teori terhadap pidana dan pemidanaan,

pengertian anak, serta pemidanaan terhadap anak menurut Undang-undang

Nomor 3 Tahun 1997 tentang peradilan anak, dan ketentuan mengenai pidana

bagi anak pelaku tindak pidana pencurian.

Bab ketiga, penyusun memaparkan tentang gambaran kasus pencurian

yang dilakukan anak dalam putusan No.14/Pid.B/2011/PN.Yk yang

menguraikan mulai dari kronologi kasus, dakwaan, penuntutan, dan putusan.

Bab keempat, merupakan analisis terhadap putusan

No.14/Pid.B/2011/PN.Yk. Analisis tersebut untuk mengetahui bagaimana

penerapan hukum pidana terhadap tindak pidana pencurian yang dilakukan

oleh anak.
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Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.

Kesimpulan berupa jawaban dari permasalahan yang ada dan saran berupa

penyampaian saran-saran yang diharapkan menjadi solusi bagi permasalahan

yang dibahas dalam skripsi ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan,

dapat diambil kesimpulan: pertama, bahwa terdakwa dalam putusan

perkara Nomor 14/Pid.B/2011/PN.Yk telah terbukti secara sah dan

meyakinkan melakukan perbuatan yang didakwakan yaitu pencurian,

dalam memberikan sanksi, Hakim menggunakan dasar Pasal 363 ayat (1)

ke 3 dan 4 KUHP, dan karena terdakwa adalah anak di bawah umur maka

putusan juga mengacu pada Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997

tentang pengadilan anak. Sanksi pidana yang dijatuhkan adalah penjara

selama 2 (dua) bulan dan 15 (lima belas), dimana Hakim harus jauh keluar

dari batasan sanksi yang bisa diberikan untuk tetap memberi keadilan bagi

terdakwa dengan segala pertimbagannya. Kemudian kesimpulan kedua

adalah bahwa dalam putusan perkara Nomor 14/Pid.B/2011/PN.Yk., sudah

sesuai dengan asas kemanfaatan, dan asas keadilan, dan mengorbankan

asas kepastian hukum dengan memberikan sanksi pidana penjara selama 2

(dua) bulan dan 15 (lima belas). Lemahnya Undang-undang yang

mengatur khusus tentang pemidaan terhadap anak pelaku tindak pidana

yang dalam hal ini adalah Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 tentu

mengakibatkan  ketidakjelasan hukum bagi anak tersebut, sehingga

mengakibatkan Hakim harus lepas dari unsur kepastian hukum untuk tetap
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menjaga unsur keadilan. Selain itu  kurang aktifnya peran BAPAS dalam

mendampingi anak yang sedang mengalami proses peradilan, kurang

spesifiknya pembedaan jenis pidana yang dapat dijatuhkan pada anak, dan

tidak tersedianya LP khusus anak di semua wilayah hukum Indonesia

semakin menggeser nilai-nilai keadilan terhadap anak pelaku tindak

pidana.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas, maka penyusun

mengajukan saran agar dalam penerapan hukum pidana terhadap anak

pelaku tindak pidana yang masih dibawah umur senantiasa diperhatikan

hak-haknya karena tentu saja berbeda dengan orang dewasa, karena itulah

peran BAPAS sangat diperlukan untuk menjaminnya. Selain itu hakim

dalam mengambil keputusan hendaknya tidak hanya serta merta mengacu

pada Kitab Undang-undang Hukum yang ada akan tetapi juga

mempertimbangkan keefektifan sanksi itu sendiri terhadap anak pelaku

tindak pidana.
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P U T U S A N

Nomor 14/P id .B /2011 /PN.Yk .

 “DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA”

Pengad i l an  Neger i  Yogyakar ta   yang  memer iksa  dan  

mengadi l i  perka ra  pidana  anak  dengan  acara  pemer iksaan  

biasa  pada  t i ngka t  per tama  ,  te l ah  menja tuhkan  putusan  

sebaga i  ber i ku t  da lam perkara  Terdakwa :

Nama lengkap  : RIDWAN MEI  SAPUTRA als  WOWOT 

bin  TOGEN ;

Tempat  lah i r  : Yogyakar t a  ;

Umur/  Tgl  lah i r : 16 tahun  8 bulan  /  8 Mei  1994 ;

Jen is  ke lamin : Lak i - lak i  ;

Kebangsaan : Indones ia  ;

Tempat  t i ngga l : Jaga lan  Ledoksar i  PA. I / 78  Rt .05  

Rw.01  Purwok inan t i ,  Pakua laman,  

Yogyakar t a  ;

Agama : Is l am  ;

Peker j aan  : Pengamen ;

Pendid i kan : SD ;

Terdakwa  di t ahan  o leh  :

1. Peny id i k  se jak  tangga l  4 Desember  2010 sampai  dengan  

tangga l                 23 Desember  2010 ;

2. Perpan jangan  Penuntu t  Umum se jak  tangga l  24 Desember  

2010 sampai  dengan tangga l  2 Januar i  2011 ;

3. Penuntu t  Umum se jak  tangga l  31  Desember  2010  sampai  

dengan tangga l  9 Januar i  2011 ;

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id
Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 1
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4. Hakim  Pengadi l an  Neger i  Yogyakar t a  se jak  tangga l  5 

Januar i  2011 sampai  dengan tangga l  19 Januar i  2011 ;

5. Perpan jangan  Ketua  Pengad i l an  Neger i  Yogyakar t a  

se jak  tangga l                 20 Januar i  2011 sampai  

dengan tangga l  18 Februar i  2011 ;

Terdakwa  menghadap  kepers i dangan  didamping i  

Penasehat  Hukumnya  EDY  HARYANTO,  SH,  berdasarkan  

Penetapan  Hakim  No.14 /Pen .P id / 2011 /PN.Yk  te r t angga l  5 

Januar i  2011 ;  

Pengad i l an  Neger i  te rsebu t  ;

Telah  membaca  berkas  perkara  ser ta  sura t - sura t  yang  

berhubungan  dengan perkara   ;

Telah  mendengar  pembacaan  sura t  dakwaan  o leh  

Penuntu t  Umum ;

Telah  mendengar  kete rangan  saks i - saks i ,  kete rangan  

Terdakwa,  ser ta  memperhat i kan  barang  bukt i  yang  dia jukan  

kepers idangan  ;

Telah  mendengar  Tuntu tan  Pidana  Penuntu t  Umum 

te r t angga l            18 Januar i  2011,  yang  pada  pokoknya  

mohon kepada   Hakim  memer iksa  dan  mengadi l i  perkara  in i  

memutuskan   ;

1. Menyatakan  Terdakwa  Ridwan  Mei  Saput ra  bersa lah  

melakukan  t i ndak  pidana  Pencur i an  dengan  pembera tan ,  

sebaga imana  dia tu r  dan  diancam dalam pasa l  363  ayat  

(1 )  ke 4 KUHP ;

2. Menja tuhkan  pidana  te rhadap  Terdakwa  Ridwan  Mei  

2

Disclaimer
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Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 2
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Saput ra  berupa  pidana  penja ra  se lama  5 ( l ima )  bu lan  

dengan  diku rang i  se lama  te rdakwa  berada  dalam 

tahanan  sementara  dengan  per in t ah  te rdakwa  te tap  

di tahan  ;

3. Menyatakan  barang  bukt i  berupa  :  

- 1  (sa tu )  buah  tabung  gas  elp i j i  bera t  12  

kg  warna  bi ru  da lam  keadaan  kosong,  

d ikembal i kan  saks i  Sugiyo  Pray i t no  ;

- 1  (sa tu )  buah  tas  rangse l  warna  hi tam  

kombinas i  b i ru  ber tu l i s k an  eastpak ,  

d i rampas  untuk  dimusnahkan  ;

4. Menetapkan  agar  te rdakwa  supaya  ia  dibeban i  membayar  

biaya  perkara  sebesar  Rp.2 .000 , -  (dua  r ibu  rup iah )  ;

Telah  mendengar  pu la  pembelaan  Penasehat  Hukumnya 

yang  disampaikan   secara  l i s an  pada  tangga l  18  Januar i  

2011  di  pers i dangan  yang  pada  pokoknya  menyatakan  mohon 

hukuman  yang  ser i ngan - r ingannya  dengan  alasan  te rdakwa  

menyesa l i  perbua tannya  dan ber jan j i  t i dak  akan  mengulang i  

lag i   ;

Menimbang,  bahwa  Terdakwa  te l ah  d ia j ukan   ke  depan  

pers i dangan   o leh   Penuntu t  Umum dengan  dakwaan  sebaga i  

ber i ku t  :

 Bahwa ia  Terdakwa  Ridwan  Mei  Saput ro  al i as  Wowot  

bin  Togen  bersama- sama dengan  Rudi  dan  Andek  (keduanya  

belum te r t angkap)  pada har i  Kamis  tangga l  2 Desember  2010  

3

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id
Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 3



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

sek i ra  puku l  01.15  Wib  atau  set i dak - t i daknya  pada  waktu  

la i n  da lam tahun  2010,  ber tempat  di  da lam rumah  Jaga lan  

Ledoksar i  PA. I / 66  Rt .05  Rw.01  Kel .Purwok inan t i ,  

Kec.Pakua laman,  Yogyakar t a ,   atau  set i dak - t i daknya  di  

suatu  tempat  la i n  yang  masih  te rmasuk    da lam    daerah  

hukum     Pengad i l an    Neger i   Yogyakar ta ,    te l ah  

mengambi l  barang  sesuatu  yang  se lu ruhnya  atau  sebag ian  

kepunyaan   orang   la i n ,   dengan   maksud   untuk  d imi l i k i  

secara  melawan  hukum,  diwak tu  malam dalam  sebuah  rumah 

atau  pekarangan  te r t u t up  yang  ada  rumahnya,  yang  

di l akukan  oleh  orang  yang  adanya  dis i t u  t i dak  d ike tahu i  

atau  t i dak  dikehendak i   o leh  yang  berhak ,  yang  di l akukan  

oleh  dua  orang  atau  leb ih  dengan  berseku tu ,  berupa  1  

(sa tu )  buah  tabung  gas  elp i j i  bera t  12  kg  dan  1  (sa tu )  

buah  tabung  gas  elp i j i  bera t  3  kg  mi l i k  saks i  korban  

Sugiyo  Pray i t no  seharga  Rp.340 .000 , -  ( t i ga  ra tus  empat  

pu luh  r ibu  rup iah ) ,  perbua tan  te rsebu t   d i l akukan  

te rdakwa  dengan  cara  sebaga i  ber i ku t  :

- Bahwa  pada  waktu  dan  tempat  sebaga imana  te rsebu t  

d ia tas ,   te rdakwa,  Rudi ,  dan  Andek  pulang  dar i  

warung  bor jo  ber j a l an  kak i  melewat i  rumah  saks i  

Sugiyo  Pray i t no ,  Rudi  mel iha t  p in tu  rumah  saks i  

Sugiyo  te rbuka  sed ik i t  la l u  Rudi  masuk keda lam rumah 

saks i  Sugiyo  sambi l  mengode  te rdakwa  dengan  suara  

4
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“se t - set ”  te rdakwa  dan  Andek  yang  berada  di l ua r  

rumah,  spontan  tanggap  kode  te rsebu t  ya i t u  Rudi  

mengajak  mencur i ,  se lan ju t nya  Rudi  mengambi l  tabung  

gas  3 kg  dar i  rumah saks i  Sugiyo  te rsebu t  dan dibawa  

ke luar  kemudian  tabung  gas  te rsebu t  d ise rahkan  

kepada  Andek  se lan ju t nya  Andek  menyerahkan  kepada  

te rdakwa  ;

- Bahwa se lan ju t nya  Rudi  mengambi l  lag i  tabung  gas  12 

kg  dar i  rumah  saks i  Sugiyo  la l u  dise rahkan  kepada  

Andek  dan  se lan ju t nya  Andek  menyerahkan  kepada  

te rdakwa  ;

- Bahwa  sete lah  te rdakwa  Rudi  dan  Andek  berhas i l  

mengambi l  2  (dua0  buah  tabung  gas  te rsebu t  la l u  

dibawa pulang  dan dis impan  di rumah te rdakwa  ;

- Bahwa pada har i  kamis  tangga l  2 Desember  2010 sek i r a  

jam  13.30  Wib  te rdakwa  menjua l  tabung  gas  elp i j i  3 

kg  te rsebu t  d i  Pasar  ber inghar j o  laku  Rp.50.000 , -  

( l ima  puluh  r i bu  rup iah )  dan uangnya  te lah  hab is  ;

- Bahwa  tabung  gas  elp i j i  12  kg  oleh  te rdakwa  

dimasukkan  keda lam tas  rangse l  warna  h i t am  kombinas i  

b i ru  ber tu l i s k an  Eastpak  kemudian  d ibawa  ke  rumah  

saks i  Dala i l ama  Put ra  untuk  di t i t i p k an  dan  di j ua l  

namun be lum  sempat  di j ua l  te rdakwa  sudah  di tangkap  

oleh  massa ;

- Bahwa te rdakwa  mengambi l  1  9satu )  buah  tabung  gas  

elp i j i  3  kg  dan  1 (sa tu )  buah  tabung  gas  elp i j i  12  

kg  tanpa  i j i n  dar i  pemi l i k nya  ya i t u  saks i  Sugiyo  

5
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Pray i t no  ;  

Perbuatan  Terdakwa  te rsebu t  sebaga imana  dia tu r  dan  

diancam pidana  dalam 363 ayat  (1 )  ke 3 dan 4 KUHP;

Menimbang,  bahwa  atas  Dakwaan  Penuntu t  Umum 

te rsebu t ,  Terdakwa  dan  Penasehat  Hukumnya  menyatakan  

te l ah  menger t i  dan t i dak  mengajukan  kebera tan  ;

Menimbang,  bahwa  guna  memperkua t  dakwaan  te rsebu t  

d ia tas ,  Penuntu t  Umum te lah  mengajukan  barang  bukt i  

berupa  :  1 (sa tu )  buah buah tabung  gas  elp i j i  bera t  12 kg  

warna  bi ru  da lam  keadaan  kosong,  1  (sa tu )  buah  tas  

rangse l  warna  h i t am kombinas i  b i ru  ber tu l i s k an  eastpak  ;

Menimbang,  bahwa o leh  karena  te rhadap  barang  bukt i  

te rsebu t  te l ah  di l akukan  peny i t aan  menuru t  hukum maka 

barang  bukt i  te r sebu t  dapat  d ipe rgunakan  untuk  memperkua t  

pembukt i an  ;

Menimbang,  bahwa  se la i n  barang  bukt i  te r sebu t  

d ia tas ,  d i  pers idangan  te l ah  d idengar  kete rangan  saks i -

saks i  d ibawah  sumpah  yang  masing- masing  pada  pokoknya  

menerangkan  sebaga i  ber i ku t   :

1. Saksi  SUGIYO PRAYITNO   :

- Bahwa  saks i  membenarkan  kete rangannya  

dalam BAPenyid i k  ;

- Bahwa  pada  har i  Kamis  tangga l  2 

Desember  2010  sek i t a r  jam  01.15  Wib 

ber tempat  di  Jaga lan  Ledoksar i  PA. I / 68  

Yogyakar t a  te l ah  keh i l angan  1  (sa tu )  
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buah  tabung  gas  12  kg  kosong,  dan  1 

(sa tu )  buah tabung  gas  3 kg ;

- Bahwa  saks i  tahu  ka lau  tabung  gasnya  

hi l ang  pada  pag i  har inya  pada  waktu  

saks i  mau memasak a i r  ;

- Bahwa saks i  mender i t a  kerug ian  2 (dua)  

tabung  yang  hi l ang  sek i t a r  

Rp.340.000 , -  ( t i ga  ra tus  empat  pu luh  

r i bu  rup iah )  ;

- Bahwa  saks i  kemudian  mencer i t e r a kan  

hal  keh i l angan  in i  kepada  te tangga  ;

- Bahwa  sete lah  ketahuan  te rnya ta  yang  

mengambi l  ke  dua  tabung  gas  te rsebu t  

te rdakwa  yang  masih  te tangga  saks i ,  

te rdakwa  mengaku  mengambi l  2  (dua)  

tabung  gas  bersama  dengan  kedua  

temannya  sesama pengamen yang  bernama 

Rudi  dan Andek ;

- Bahwa  se lan ju t nya  saks i  melaporkan  

ke jad ian  in i  kepada  Pol i s i  ;

- Bahwa benar  barang  bukt i  yang  dia j ukan  

dipe rs i dangan  mi l i k  saks i  yang  

hi l ang  ;

2. Saksi  DALAILAMA PUTRA   ;

- Bahwa  saks i  membenarkan  kete rangannya  

dalam BAPenyid i k  ;

7
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- Bahwa  pada  har i  Kamis  tangga l  2 

Desember  2010  sek i r a  jam  16.30  Wib 

te rdakwa  sms  saks i  yang  is i nya  

te rdakwa  ing in  meni t i p kan  tabung  gas  

elp i j i  kepada  saks i ,  dan  d i j awab  saks i  

d ibawa sa ja  ke rumah ;

- Bahwa  kemudian  te rdakwa  benar  datang  

ke  rumah  saks i  dengan  membawa tabung  

gas  bera t  12  kg  yang  dimasukkan  tas  

rangse l  warna  h i t am ;

- Bahwa te rdakwa  bi l ang  sama saks i  ka lau  

tabung  yang  di t i p kan  te rsebu t  has i l  

dar i  pencur i an  te tangganya  ;

- Bahwa  te rdakwa  meminta  to l ong  kepada  

saks i  untuk  menjua lkan  tabung  gas  

te rsebu t ,  dan  ka lau  laku  saks i  akan  

dibe r i  uang,  namun  be lum  sempat  

menjua l  saks i  d i tangkap  oleh  pol i s i  ;

- Bahwa  saks i  membenarkan  barang  bukt i  

yang  dipe r l i h a t k an  dalam pers idangan . ;

3. Saksi  ENDRO SRI  HARJANTO als  GEMBOK   ;

- Bahwa  Saks i  membenarkan  kete rangannya  

dalam BAPenyid i k  ;

- Bahwa   pada  har i  Kamis  tangga l  2 

Desember  2010  sek i r a  jam  00.35  Wib 

saks i  berada  di  rumah  te rdakwa  iku t  

membantu  bers ih - bers i h  rumahnya  karena  
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kena  ban j i r ,  kemudian  datng  te rdakwa  

bersama dua

 temannya  sesama  pengamen  bernama  Rudi  dan  Andek  

dengan membawa 2 (dua)  buah tabung  gas  ;

- Bahwa  saks i  t i dak  tahu  ka lau  dua  

tabung  yang  dibawa  pulang  o leh  

te rdakwa  adalah  has i l  dar i  pencur i an  ;

- Bahwa tangga l  3  Desember  2010  sek i t a r  

puku l  23.30  Wib  saks i  sedang  t i du r  d i  

rumah  te rdakwa  dibangunkan  oleh  orang  

kampung,  saks i  d ia jak  ke  jembatan  

dis i t u  sudah  ada  te rdakwa  dan  saks i  

Dala i l ama,  saks i  d i t uduh  mencur i  

tabung  gas  te rsebu t  ;

- Bahwa kemudian  te rdakwa  mengaku i  ka lau  

mengambi l  tabung  gas  te rsebu t  bersama 

temannya  Rudi  dan Andek  ;

4. Saksi  SINUNG MARTHA PRAMUHARJA   ;

- Bahwa  Saks i  membenarkan  kete rangannya  

dalam BAPenyid i k  ;

- Bahwa   pada  har i  Kamis  tangga l  2 

Desember  2010  sek i r a  jam  00.35  Wib 

saks i  berada  di  rumah  te rdakwa  iku t  

membantu  bers ih - bers i h  rumahnya  karena  

kena  ban j i r ,  kemudian  datng  te rdakwa  

bersama dua
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 temannya  sesama  pengamen  bernama  Rudi  dan  Andek  

dengan membawa 2 (dua)  buah tabung  gas  ;

- Bahwa  saks i  t i dak  tahu  ka lau  dua  

tabung  yang  dibawa  pulang  o leh  

te rdakwa  adalah  has i l  dar i  pencur i an  

te tangganya  ;

- Bahwa te rdakwa  te l ah  menjua l  send i r i  tabung  gas  yang  

bera t  3 kg dan laku  Rp.50 .000 , -  d i  Pasar  Ber inghar j o  

dan  uangnya  dipe rgunakan  send i r i  untuk  te rdakwa,  

sedangkan  yang  besar  bera t  12  kg  menyuruh  saks i  

Dala i l ama  untuk  menjua lnya  namun  sebe lum  sempat  

di j ua l  sudah  di tangkap  pol i s i  ;

- Bahwa te rdakwa  mengambi l  2  (dua)  tabung  gas  tanpa  

i j i n  pemi l i k nya  saks i  Sugiyono  Pray i t no  ;

Menimbang,  bahwa  atas  kete rangan  para  saks i  

te rsebu t ,  te rdakwa  t i dak  kebera tan  dan membenarkan  ;

Menimbang,  bahwa se lan ju t nya  Terdakwa  dipers i dangan  

juga  te lah  menerangkan  pada pokoknya  sebaga i  ber i ku t  :

- Bahwa pada  har i  Kamis  tangga l  2 Desember  

2010  sek i ra  jam  16.30  Wib  te rdakwa  SMS 

saks i  Dala i l ama  ing in  meni t i p kan  tabung  

gas,  dan  saks i  menjawab  dibawa  kerumah 

sa ja ,  kemudian  te rdakwa  datang  dengan  

membawa tabung  gas  kosong  bera t  12  kg  

dimasukkan  da lam  tas  rangse l  warna  
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hi tam ;

- Bahwa saks i  t i dak  tahu  ka lau  dua  tabung  

yang  dibawa  pulang  oleh  te rdakwa  ada lah  

has i l  dar i  pencur i an  te tangganya  ;

- Bahwa te rdakwa  te l ah  menjua l  send i r i  tabung  gas  yang  

bera t  3 kg dan laku  Rp.50 .000 , -  d i  Pasar  Ber inghar j o  

dan  uangnya  dipe rgunakan  send i r i  untuk  te rdakwa,  

sedangkan  yang  besar  bera t  12  kg  menyuruh  saks i  

Dala i l ama  untuk  menjua lnya  namun  sebe lum  sempat  

di j ua l  sudah  di tangkap  pol i s i  ;

- Bahwa te rdakwa  mengambi l  2  (dua)  tabung  gas  tanpa  

i j i n  pemi l i k nya  saks i  Sugiyono  Pray i t no  ;

- Bahwa te rdakwa  mengambi l  tabung  gas  te rsebu t  bersama 

teman sesama pengamen bernama Rudi  dan  Andek,  tanpa  

se i j i n  pemi l i k nya  saks i  Sugiyo  Pray i t no  ;

- Bahwa te rdakwa  merasa  menyesa l  ;

Menimbang,  bahwa  d i  pers idangan  Penuntu t  Umum 

mengajukan  barang  bukt i  berupa  :  1 (sa tu )  buah tabung  gas  

elp i j i  bera t  12  kg  warna  bi ru ,  dan  1  (sa tu )  buah  tas  

ranse l  warna  hi tam  kombinas i  b i ru  ber tu l i s k an  Eastpak ,  

sete lah  dipe r l i h a t k an  d i  pers i dangan  te rbuk t i  d ikena l i  

dan dibenarkan  oleh  para  saks i   dan  Terdakwa  ;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  kete rangan  para  saks i  

dan  Terdakwa  dihubungkan  dengan  barang  bukt i  d i  

pers i dangan  yang  sa l i ng  bersesua ian  satu  dengan  yang  

la i nnya ,  te l ah  dipe ro l eh  fak ta - fak ta  yur i d i s  d imana  dar i  
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fak ta - fak ta  te rsebu t   Hakim akan  memper t imbangkan  apakah  

Terdakwa  memenuhi  rumusan  del i k  yang  d idakwakan  dan  

apakah  te rdakwa  mampu ber tanggung jawab  ;

Menimbang,  bahwa untuk  menyatakan  seseorang  te rbuk t i  

bersa lah  melakukan  t i ndak  pidana ,  te r l eb i h  dahu lu  harus  

dipe r t imbangkan  dakwaan Penuntu t  Umum, te rbuk t i  ada dalam 

perbua tan  Terdakwa ;

Menimbang,  bahwa  dakwaan  Penuntu t  Umum disusun  

secara  tungga l  yakn i  melanggar  Pasa l  363 ayat  (1 )  ke 3,  4 

KUHP, yang  mempunyai  unsur - unsur  sebaga i  ber i ku i t  :

1. Barang  s iapa  ;

2. Mengambi l  sesuatu  barang  yang  se lu ruhnya  atau  

sebag ian  mi l i k  orang  la i n  ;

3. Dengan maksud untuk  dimi l i k i  secara  melawan hukum ;

4. Yang di l akukan  pada waktu  malam dalam sebuah  rumah ;

5. Di lakukan  oleh  2  (dua)  orang  atau  leb ih  secara  

bersama- sama ; - - - - - - - - - - - - - -

Ad.1  Barang siapa  ;

Menimbang,  bahwa  te rhadap  unsur  “barang  s iapa”  

ada lah  menunjuk  orang  sebaga i  subyek  hukum pelaku  t i ndak  

pidana  te rsebu t ,  d imana  dalam  perkara  in i  yang  di  duga  

pada har i  Kamis  tangga l  2 Desember  2010 sek i t a r  jam 02.15  

Wib  di  Jaga lan  Ledoksar i  PA. I / 68  Yogyakar t a  te l ah  

mengambi l  1  (sa tu )  buah  tabung  gas  elp i j i  12  kg  dan  1 

(sa tu )  buah  tabung  gas  elp i j i  3  kg,  ada lah  Ridwan  Mei  

Saput ro  al i as  Wowot,  dengan  iden t i t a s  se lengkapnya  

te rsebu t  da lam  dakwaan  dan  yang  oleh  Penuntu t  Umum 
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dia jukan  sebaga i  

Terdakwa  da lam  perkara  in i ,  karenanya  unsur  in i  menuru t  

Hakim te l ah  te rpenuh i  ;

Ad.2  Unsur  mengambil  sesuatu   barang   yang seluruhnya  atau  

sebagian  mil ik  orang la in  ;

Menimbang,  bahwa te rhadap  unsur  “Mengambi l  sesuatu  

barang  yang  se lu ruhnya  atau  sebag ian  mi l i k  orang  la i n ” ,  

yang  dimaksud  mengambi l  d is i n i  ada lah  untuk  dikuasa inya ,  

d imana sebe lum diambi l  barang  te rsebu t  belum berada  dalam 

kekuasaannya,  dan  pengambi l an   dengan  memgambi l  ada lah  

memindahkan  sesuatu  barang  dar i  suatu  tempat  d i l ua r  

kekuasaannya  dan  pengambi lan  dika takan  se lesa i  b i l a  

barang  te rsebu t  te l ah  berp indah  tempat ,  sedang  yang  

disebu t  sesuatu  barang  biasanya  ada lah  sega la  sesuatu  

yang  beru jud  dan  mempunya i  n i l a i  ekonomis ,  d imana  dalam 

perkara  in i  dar i  fak ta - fak ta  yang  te rungkap  di  

pers i dangan ,  pada  waktu  dan  tempat  sebaga imana  te rsebu t  

d ia t s  Terdakwa bersama Rudi  dan Andek  mau pulang  ke  rumah 

fa r i  warung  bor jo ,  ket i ka  melewat i  rumah  Sugiyo  pin tu  

be lakangnya  te rbuka  sed ik i t ,  mel iha t  ha l  te r sebu t  Rudi  

la l u  member i  i sya ra t  pada  Terdakwa  dan  Andek  untuk  

menunggu  di l ua r  semnetara  Rudi  masuk  ke  dalam  mela lu i  

p in tu  te rsebu t ,  la l u  mengambi l  yang  per tama  tabung  gas  

elp i j i  3 kg  kemudian  dise rahkan  ke  Andek,  la l u  oleh  Andek  

dise rahkan  kepada  Terdakwa  yang  kemudian  menaruh  d i  
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belakang  rumahnya  dan  ket i ka  Terdakwa  kembal i  ke  tempat  

te rsebu t  dalam  per j a l anan  ber temu  dengan  Rudi  dan  Andek  

yang  te l ah  membawa  tabung  elp i j i  12  kg  yang  la l u  

menyerahkannya  pada  Terdakwa  dan  te rdakwa  kemudian  

meni t i p kannya  pada  sak i  Dala i l ama.  Je las  dis i n i  tabung  

gas  te rsebu t  te lah  berp indah  tempat  dar i  tempatnya  

semula ,  berada  dalam  kekuasaan  Terdakwa,  dimana  sebuah  

tabung  gas  ada lah  beru jud  dan  mempunyai  n i l a i  ekonomis  

dan dar i  fak ta - fak ta  yang te rungkap  

dipe rs i dangan  tabung  gas  te rsebu t  adalah  mi l i k  dar i  

Sugiyo  Pray i t no ,  bukan  mi l i k  Terdakwa,  karenanya  unsur  

in i  menuru t  Hakim te lah  te rpenuh i  ;

Ad.3   Unsur  d  engan maksud untuk  dimi l i k i  secara  melawan   

hukum ;

Menimbang,  bahwa  te rhadap  unsur  “dengan  maksud  

untuk  dimi l i k i  secara  melawan hukum”  yang  dimaksud  dengan  

melawan  hukum  dis i n i  adalah  ber ten tangan  dengan  hukum 

dalam  ar t i  kewaj i ban  hukum  s ipe laku  atau  ber ten tangan  

dengan  hukum orang  la i n  karena  di l akukan  tanpa  se i j i n  

orang  yang  berhak  te rsebu t ,  d imana dalam perkara  in i  dar i  

fak ta - fak ta  yang  te rungkap  dipers i dangan ,  Rudi  mengambi l  

tabung  gas  elp i j i  te rsebu t  d i  da lam  dapur  Sugiyo  la l u  

menyerahkannya  kepada  te rdakwa  yang  menunggu  d i  lua r ,  

kemudian  tabung  gas  te rsebu t  te rdakwa  s impan  d i rumahnya  

dan  di t i t i p k annya  kepada  Dala i l ama,  keesokkan  har inya  
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tabung  yang  3  kg  di j ua l  te rdakwa  ke  Pasar  Ber inghar j o  

seharga  Rp.50 .000 , -  dan  uangnya  te lah  hab is  digunakan  

te rdakwa  untuk  kepent i ngannya  send i r i ,  je l as  d is i n i  

te rdakwa  te lah  ber t i ndak  seakan- akan  sebaga i  pemi l i k  dar i  

tabung  gas  te rsebu t  yang  dapat  membawa dan  menjua lnya .  

Perbuatan  te rsebu t  ber ten tangan  dengan  hak  orang  la i n  

karena  tabung  te rsebu t  ada lah  mi l i k  Sugiyo  bukan  mi l i k  

te rdakwa,  dan  Terdakwa  melakukannya  tanpa  se i j i n  dar i  

Sugiyo ,  seh ingga  unsur  in i pun  menuru t  Hakim  te l ah  

te rpenuh i  ;

Ad.4  Unsur   y  ang di lakukan  pada waktu  malam dalam sebuah   

rumah ;

Menimbang,  bahwa te rhadap  unsur  yang  d i l akukan  pada  

waktu  malam  dalam  sebuah  rumah,  yang  dimaksud  malam 

ada lah  waktu  anta ra  matahar i  te rbenam dan matahar i  te rb i t  

kembal i ,  d imana  dalam perkara  in i  berdasarkan  fak ta - faka t  

yang  te rungkap  dipers i dangan ,  te rdakwa  melakukannya  pada  

sek i t a r  jam 01.15  Wib,  yang  mana tabung  gas  yang  diambi l  

d i l e t a kkan  oleh  pemi l i k nya  d i  ruang  dapur  yang  berada  

dalam sebuah  rumah,  karenanya  unsur  in i pun  menuru t  Hakim  

te rpenuh i  pu la  ;

Ad.5 .  Unsur  di lakukan  oleh  2  (dua)  orang  atau  leb ih  

secara  bersama- sama ;

Menimbang,  bahwa  te rhadap  unsur  “d i l a kukan  oleh  2 

(dua)  orang  atau  leb ih  secara  bersama- sama”  ar t i n ya  semua 

harus  melakukan  perbua tan  pelaksanaan  /   melakukan  unsur  
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dar i  perbuatan  pidana  te rsebu t ,  d imana  dalam perkara  in i  

dar i  fak ta - fak ta  yang  te rungkap  dipe rs i dangan  sewaktu  

Terdakwa,  Andek  dan  Rudi  mel iha t  p in tu  be lakang  rumah  

Sugiyo  te rbuka  sed ik i t ,  Rudi  la l u  member i  i sya ra t  pada  

te rdakwa  dan  Andek   yang  maksudnya  ia  akan  masuk  keda lam 

rumah te rsebu t  untuk  mencur i ,  Terdakwa dan Andek  menunggu  

di  lua r ,  a l l u  Rudi  membawa  ke lua r  tabung  gas  dan  

menyerahkannya  pada  Andek,  se lan ju tn ya  Andek  

menyarankannya  pada te rdakwa  yang  kemudian  membawa pulang  

dan  menjua l  tabung  te rsebu t ,  je l as  dis i n i  masing- masing  

mereka  melakukan  perbua tan  pelaksanaan  /   unsur  dar i  

perbua tan  pidana  te rsebu t ,  seh ingga  unsur  in i pun  menuru t  

Hakim te l ah  te rpenuh i  pu la  ;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  per t imbangan  te rsebu t  

d ia tas ,  sudah  cukup  bera lasan  menuru t  hukum,  untuk  

menyatakan  te rdakwa  te rbuk t i  bersa lah  secara  sah  dan  

meyak inkan  melakukan  t i ndak  pidana  seper t i  te rsebu t  da lam 

dakwaan Penuntu t  Umum  ;

Menimbang,  bahwa  o leh  karena  se lama  dipe rs i dangan  

t i dak  d ike temukan  adanya   a lasan   pembenar  dan  alasan  

pemaaf    yang   dapat   menghapus  pidana  bagi  Terdakwa,  

maka  kepada  harus  di j a t uh i  p idana  sesua i  dengan  

kesa lahannya  ; ;

Menimbang,  bahwa sebe lum  Hakim  menja tuhkan  putusan ,  

per l u  dipe r t imbangkan  lag i  ha l - ha l  yang  memberatkan  dan  

mer ingankan  hukuman bag i  te rdakwa  ;
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Hal - hal  yang memberatkan  :  

- Si fa t  dar i  perbuatan  Terdakwa  yang  

meresahkan  masyaraka t  ; ;

- Terdakwa  te lah  menikmat i  has i l  dar i  

perbua tannya  ;

Hal - hal  yang meringankan :

- Terdakwa be lum pernah  dihukum ;

- Terdakwa bers i kap  sopan  dan mengaku te rus  

te rang  ;

Menimbang,  bahwa o leh  karena  Terdakwa  masih  berus ia  

anak  maka kepadanya  ber laku  ta taca ra  pers idangan  anak  dan  

Hakim  dalam  memutus  disamping  mempert imbangkan  pendapat  

orang  tua  yang  menyatakan  masih  sanggup  untuk  mendid i k  

dan  member i  perha t i an  pada  anknya,  juga  memperhat i kan  

has i l  l i tmas  atas  d i r i  anak  yang  te l ah  di l akukan  oleh  

Petugas  BAPAS Yogyakar ta  yang  menyarankan  agar  te rdakwa  

di j a t uh i  p idana  sesua i  dengan masa penahanannya  ;

Menimbang,  bahwa   lamanya  hukuman  yang  di j a t uhkan  

kepada  Terdakwa,  akan  diku rangkan  sepenuhnya  dengan  

lamanya  masa tahanan  yang pernah  di j a l an i  Terdakwa ;

Menimbang,  bahwa  karena  te rdakwa  berada  dalam 

tahanan,  maka  te rdakwa  dinya takan  te tap  berada  dalam 

tahanan  sampai  te rdakwa  hab is  menja lan i  hukumannya ;

Menimbang,  barang  bukt i  yang  d ia j ukan  ke  pers i dangan  

akan  di t en tukan  sta tusnya  sebaga imana  yang  te rcan tum  

dalam amar  putusan  ;
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Menimbang,  bahwa  karena  te rdakwa  d ihukum  maka 

te rdakwa  dibeban i  untuk  membayar  biaya  perkara  sebesar  

yang  te rcan tum dalam amar  putusan  in i  ;

Menimbang,  bahwa  untuk  mempers ingka t  putusan  in i ,  

semua  yang  te rcan tum  dalam  ber i t a  acara  pers i dangan  

di tun j uk  dan  merupakan  bahag ian  yang  t i dak  te rp i sahkan  

dengan putusan  in i  ;

Menginga t  dan  memperhat i kan   khususnya  Pasal  363  

ayat  (1 )  ke  3  dan  4   KUHP  dan  pasa l  la i n  da lam  KUHAP 

ser ta  keten tuan - keten tuan  hukum dalam  perundang- undangan  

la i n   yang  berka i t an  ;  

M E N G A D I  L I  :

1. Menyatakan  Terdakwa RIDWAN MEI SAPUTRO als  WOWOT bin  

TOGEN, te rbuk t i  secara  sah  dan  menyak inkan  bersa lah  

melakukan  t i ndak  pidana   “Pencur i an  dalam  keadaan  

memberatkan“  ;

2. Menja tuhkan  pidana  kepada  Terdakwa  oleh  karena  i t u  

dengan  pidana  penja ra  se lama   2  (dua)  bu lan  dan  15  

( l ima  belas )  har i  ;

3. Menetapkan   masa   penahanan    yang   te l ah  

di j a l ankan    Terdakwa   diku rangkan  se lu ruhnya  dar i  

p idana  yang  di j a t uhkan  ;

4. Memer in tahkan  Terdakwa te tap  berada  dalam tahanan  ;

5. Menetapkan  barang  bukt i  berupa   :

- 1 (sa tu )  buah  tabung  gas  elp i j i  bera t  

12  kg  warna  bi ru  d ikembal i kan  kepada  

Sugiyo  Pray i t no ,  sedang  1  (sa tu )  buah  

tas  rangse l  warna  h i t am  kombinas i  b i ru  

ber tu l i s k an  Eastpak ,  d i rampas  untuk  

dimusnahkan  ;

6. Membebankan  Terdakwa  untuk  membayar  biaya  perkara  
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sebesar  Rp.  2.000 , -  ;  (  dua r i bu  rup iah  )  ;

Demik ian lah  dipu tuskan  oleh  Hakim  Pengad i l an  Neger i  

Yogyakar t a   pada  har i  :  SELASA tanggal  25  Januar i  2011 ,  

o leh  kami  TINUK KUSHARTATI,  SH.  se laku  Hakim,  Putusan  

te rsebu t  d iucapkan  di  depan  pers idangan  yang  te rbuka  

untuk  umum pada  har i  i t u  juga  o leh  Hakim  te rsebu t  d i  

atas ,  d iban tu    o leh  YARNI  HARTATI,  SH. ,  Pani te ra  

Penggant i  pada  Pengad i l an  Neger i  te rsebu t ,  dan  dihad i r i  

o leh   MUJIWARTINI ,  SH.  sebaga i  Penuntu t  Umum pada  

Kejaksaan  Neger i  Yogyakar t a  dan   d i  hadapan  te rdakwa  

ser ta  Penasehat  hukumnya  ;

Pani te ra  Penggant i ,  

H a k i  m 

        YARNI  HARTATI,  SH.  

TINUK  KUSHARTATI,  SH.
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Ber i t a  Acara  Lanju tan  
No.  223/P id .B /2006 /PN.Yk

Pers idangan  te rbuka  Pengadi l an  Neger i  Yogyakar ta  
yang  memer iksa  dan  mengadi l i  perka ra  pidana  secara  biasa  
dalam  perad i l an  t i ngka t  per tama  di l angsungkan  dida lam  
gedung  yang  dised iakan  untuk  keper l uan  i t u ,  pada  har i  
Selasa  tangga l               26  Desember  2006  dida lam  
perkara  Terdakwa ;

B A S U K I
Susunan  Pers idangan  
SAPAWI,  SH.MH 
- - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - Hakim 
Ketua  ;
DJANIKO MH GIRSANG, SH.Mhum-- - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -

Hakim Anggota  
I  ;
EFFENDI MUKHTAR, 
SH-- - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - Hakim Anggota  
I I  ;
Y.  
SUSETYO-- - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
- - - - - - - Pani te ra  
Penggant i  ;
SURATNO, 
SH-- - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -

Jaksa  Penuntu t  
Umum ;

Terdakwa berada  dalam tahanan  se jak  tangga l  05 Oktober  
2006 s/d  sekarang  ;

Sete lah  s idang  dibuka  dan  dinya takan  te rbuka  untuk  
umum,  kemudian  oleh  Jaksa  Penuntu t  Umum,   Terdakwa  
dihadapkan  kemuka  pers i dangan  dengan  tangan  t i dak  
dibe lenggu  te tap i  d i j aga  dengan  baik  o leh  petugas  ;

Atas  per tanyaan  Hakim  Ketua ,  Terdakwa  menyatakan  
dalam keadaan  sehat  dan  bersed ia  di l an j u t k an  pemer iksaan  
perkaranya  ;

Selan ju t nya  Hakim  Ketua  menje laskan  bahwa  sesua i  
dengan  penundaan  s idang  te rdahu lu  in i ,  har i  in i  acaranya  
ada lah  putusan  dar i  Maje l i s  Hakim  untuk  i t u  agar  
didengarkan  baik - ba ik  ;

Selan ju t nya  Maje l i s  Hakim  membacakan  putusan  yang  
pada pokoknya  amarnya  berbuny i  sebaga i  ber i ku t  :

M E N G A D I  L I

1.  Menyatakan  bahwa Terdakwa  BASUKI  te rsebu t  d i  atas ,  
te l ah   te rbuk t i  secara  sah  dan  menyak inkan  bersa lah  
melakukan  Tindak  Pidana   “  PENGGELAPAN  “  ;

2. Mempidana  te rdakwa  te rsebu t  dengan  pidana  penja ra  
se lama 6 (enam)  ;

3. Menetapkan   masa  penahanan    yang   te lah    d i j a l an i  
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oleh    te rdakwa,    d iku rangkan   
4. se lu ruhnya  dengan p idana  yang di j a t uhkan  ;
5. Menetapkan  te rdakwa  te tap  berada  da lam tahanan  ;
6. Menetapkan  barang  bukt i  berupa   1  (  satu  )  un i t  

sepeda  motor  merek  SUZUKI  Shogun  FD 110  Warna  hi tam  
Nomor  Pol i s i  AB  3750  LK,  dikembal i kan  kepada  
Sudr i yah  ;

7. Membebankan  kepada  te rdakwa  untuk  membayar  biaya  
perkara  sebesar  Rp.  1000, -  ;  (  ser ibu  rup iah  )  ;   

Selan ju t nya  Hakim  Ketua  menje laskan  hak- hak  
Terdakwa  ya i t u  mener ima,p i k i r - p ik i r  dan  band ing  dalam 
waktu  yang  di ten tukan  oleh  Undang  Undang  demik ian  pula  
hak  yang  sama diber i kan  kepada  Jaksa  Penuntu t  Umum ;

Selan ju t nya  Hakim Ketua  menanyakan  kepada  Terdakwa  
dan  Jaksa  Penuntu t  Umum baga imana  dengan  putusan  dar i  
Maje l i s  te rsebu t  dan di j awab  mener ima  ;

Kemudian  s idang  di tu t up  Hakim Ketua  ;  

Demik ian lah  d ibua t  ber i t a  acara  pers idangan  har i  
in i ,  kemudian  d i t anda  tangan i  o leh  Hakim  Ketua  dan  
Pani te ra  Penggant i  ;

Pani te ra  Penggant i  
Hakim Ketua  

  Y.  SUSETYO 
SAPAWI,  SH.MH              
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi

Nama : YAKKINAKING SAMBADA

Tempat, tanggal lahir : Gunung Kidul, 20 Mei 1991

Alamat : Randugunting, RT: 08/ RW: 03, Tamanmartani, Kalasan,

Sleman, Yogyakarta 55571.

Alamat Email : yakkinaking@gmail.com

No. Telp : 087838621544

Jenis Kelamin : Laki-laki

Agama : Islam

Status : Belum Menikah

Tinggi / Berat badan : 170 cm / 63 kg

Pendidikan Formal

1. SD N Bogem 1 Kalasan Sleman, lulus dan berijazah tahun 2003

2. SMP N 4 Kalasan Sleman, lulus dan berijazah tahun 2006

3. SMA N 1 Kalasan Sleman, lulus dan berijazah tahun 2009

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya untuk dapat dijadikan

sebagaimana mestinya.
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